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ABSTRACT 

The purpose of this study was conducted to obtain: factor-faktor affecting the quality of the audit 

.This study was conducted in inspekorat kupang .An independent variable in this study the 

independence of (X1 ), objektifitas (X2 ),  integrity , (X3 ) job experience , (X4)  competence (X5), 

and motivation (X6 ).The quality of the audit dependent variable (Y ).The data used is primary data . 

Respondents in this research is an auditor that is work in kota kupang inspectorate.Technique with the 

methods of sampling the sample purposive with 33 respondents.Data collection method that is by 

using questionnaires for respondents.Scale of measurement of the ordinal of data.Data analyzed by 

regression analysis with SPSS program assistance.Based on the research is objektifitas indepedensi 

and not influenced the quality of the audit and integrity, work experiences, competence, and 

motivation have had a positive impact on the quality of the audit in an auditor kota kupang. 

 

Keyword: independence of, objektifitas, integrity, job experience, competence, motivation. 

 

ABSTRAK 

Tujuan: penelitian ini dilakukan untuk mengetahui factor-faktor yang mempenagruhi kualitas audit. 

Penelitian ini dilaksanakan di Inspekorat Kota Kupang. Variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu independensi (X1), objektifitas (X2), integritas (X3), pengalaman kerja (X4), kompetensi (X5), 

dan motivasi (X6). Variabel dependen yaitu kualitas hasil audit (Y). Data yang digunakan merupakan 

data primer. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Kota Kupang. 

Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dengan 33 responden. Metode 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Skala 

pengukuran data dengan skala ordinal. Data dianalisis dengan mengggunakan analisis regresi 

berganda dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil penelitian terdapat indepedensi dan 

objektifitas tidak berpengaruh  terhadap kualitas audit  sedangkan integritas, pengalaman kerja, 

kompetensi, dan motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit pada auditor Inspektorat 

Kota Kupang. 

 

Kata Kunci: Kualitas Hasil Audit, Independensi, Objektifitas, Integritas, Pengalaman Kerja, 

Kompetensi, dan Motivasi. 

 

PENDAHULUAN  

Good governance merupakan 

program pemerintah pusat yang diberikan 

kepada daerah-daerah untuk diwujudkan 

secara baik. Untuk menciptakan hal 

tersebut dibutuhkan pengelolaan keuangan 

yang baik dari negara yang akan 

dimanfaatkan oleh daerah. Menampilkan 

pengelolaan laporan keuangan daerah  

sesuai dengan aturan good governance 

tentu membutuhkan tenaga ahli yang 

profesional dibidangnya. Misalnya dala m 

pengelolaan keuangan dibutuhkan seorang 

akuntan untuk mengaudit laporan 

keuangan sehingga hasil audit yang 

dilakukan menampilkan hasil yang baik.  

Pada pelaksanaannya audit sebenarnya 

dilakukan untuk memeriksa, mengontrol, 
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dan merevisi kondisi keuangan yang ada 

dilapangan dengan kondisi keuangan yang 

seharusnya dilaksanakan dilapangan. 

Memeriksa apakah pelaksanaan 

penggunaan keuangan sudah sesuai dengan 

yang seharusnya atau belum. Pemeriksaan 

laporan keuangan ini dilakukan secara 

independen (mandiri) oleh seseorang yang 

diaangap kompeten dibidangnya terhadap 

laporan keuangan yang telah dibuat oleh 

bagian keuangan. Penilaian secara kritis ini 

dilakukan dengan melihat catatan 

pembukuan yang telah dibuat dan 

mengabungkannya dengan bukti-bukti 

pendukung laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan yang tercatat beserta 

bukti pendukung seharusnya dianggap 

wajar bila tidak ada kecurangan dalam 

pelaksanaan penggunaan dana. 

Mulyadi (2016) menyampaikan 

bahwa proses audit dilakukan dengan 

proses yang terencana untuk mendapatkan 

bukti dan melakukan evaluasi secara 

objektif tanpa membawa unsur apapun dan 

menyampaikan hasilnya kepada pihak-

pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

hal tersebut. Dalam praktiknya memang 

akan ada pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dilontarkan kepada pihak-pihak tertentu 

yang terlibat dalam lembaga keuangan 

yang bersangkutan. Pendapat auditor 

tentang kewajaran dari segi material posisi 

keuangan lembaga, hasil usaha lembaga, 

serta arus kas keuangan lembaga sangatlah 

penting.  

Wirakusumah dan Agoes (2003) 

memberikan pendapat bahwa seorang audit 

tidak boleh memiliki prasangka dan 

memihak dalam menilai serta memberikan 

laporan keuangan karena disanalah letak 

kepercayaan masyarakat terhadap auditor. 

Sikap independen auditor dalam 

melakukan audit merupakan cerminan 

sikap yang dimiliki oleh auditor. 

Bagaimana seorang auditor harus bersikap 

jujur serta tidk memihak pihak manapun 

dalam melaksanakan audit keuangan 

dalam suatu lembaga. Dalam hal ini, 

Halim (2008) menyampaikan pendapat 

yang sama bahwa sikap independen atau 

kemandirian yang dimiliki oleh auditor 

dapat dinyatakan sebagai bentuk kejujuran 

diri seorang auditor. Ia dikatakan jujur 

dalam melaksanakan tugas dan memihak 

atau mengadakan laporan keuangan yang 

bagus agar terlihat wajar saat ditampilkan 

kepada publik. Sikap independen ini 

berpengaruh signifikan pada kualitas audit 

yang dihasilkan auditor (Kharismatuti, 

2012; Restiyani, 2014). Pernyataan yang 

bertolak belakang dinyatakan oleh 

Krisnawati (2012) dimana dari hasil 

penelitiannya menyatakan sikap 

independen seorang audit tidak 

berpengaruh pada kualitas audit yang 

dihasilkannya.  

Dalam pelaksaan secara independen, 

auditor dituntut untuk bersikap objektif. 

Objektif dalam hal ini tentu tidak memihak 

kepada pihak-pihak manapun yang 

memiliki kepentingan terhadap hasil audit 

nantinya. Audit benar-benar tidak 

memasukkan urusan pribadi ke dalam 

kerjaan yang sedang digelutinya sama 

sekali. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Abdul Halim pada tahun 1997. Bebasnya 

seseorang berpendapat sesuai dengan 

pandangan dan profesinya, serta tidak 

memperoleh pengaruh dari pihak yang 

memiliki kepentingan atas hasil yang akan 

disampaikan sangat penting dimiliki oleh 

seorang auditor. Kejujuran sangat 

diutamakan dalam hal ini.  

Selain mandiri auditor juga dituntut 

memiliki integritas yang tinggi. Integritas 

ini akan menjadi tolak ukur publik untuk 
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percaya dan bersemangat untuk 

menggunakan jasa auditor yang dianggap 

bekerja sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan secara umum dan memenuhi 

keinginan perusahaan yang diaudit. 

Sukriah, Akran, dan Inapty (2009) 

berpendapat bahwa integritas seorang 

auditor memperlihatkan kualitasnya. Apa 

yang dilakukan dijelaskan secara jujur dan 

dapat menerima perbedaan pendapat 

secara terbuka, serta jika terdapat 

kecurangan dalam proses keuangan dapat 

menjelaskan secara rinci dan detail tanpa 

melanggar prinsip yang ada. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang 

auditor minimal memiliki sikap jujur, 

berani transparan dalam memaparkan hasil 

audit, serta memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi.  

 Wardana dan Ariyanto (2016) 

melakukan penelitian dan dari penelitian 

mereka diketahui bahwa  integritas 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap jualitas hasil audit. Mereka 

berpendapat bahwa apabila integritas 

auditor tinggi maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin baik. Sayangnya 

pendapat mereka ditentang oleh Safitri 

(2017) dimana dari hasil penelitian yang 

dilaksanakan secara pribadi menghasilkan 

pernyataan yang bertolak belakang. 

Menurutnya integritas auditor tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit yang dilakukan. 

Penelitian ini akhirnya menunjukkan 

bahwa kualitas yang dihasilkan oleh 

seorang auditor tidak memiliki pengaruh 

dari integritas yang dimilikinya.  

 Pengalaman kerja seorang karyawan 

memperlihatkan lamanya ia bekerja dalam 

satu bidang atau satu lembaga. Untuk 

mempromosikan seseorang kepada klien 

atau mitra kerja biasanya pengalaman 

kerja ini memiliki penilaian tersendiri. 

Biasanya seseorang yang memiliki 

pengalaman kerja yang baik dibidangkan 

akan menjadi pertimbangan untuk 

memprioritaskan seseorang tersebut 

dipromosikan kepada klien atau  mitra agar 

mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari 

sebelumnya. Dari pengalaman kerja ini 

pengetahuan, kemampuan menguasi 

bidangnya serta keterampilan menghadapi 

tantangan akan terlihat jelas. Tanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang diberikan 

juga akan terlihat dari sini.  

 Marwansyah dan Warianti (2015) 

memberikan pernyataan yang sama bahwa 

dari pengalaman kerja kita dapat 

mengetahui seberapa profesional 

seseorang dalam bekerja. Seorang auditor 

akan mudah dipercaya oleh publik apabila 

ia memiliki pengalaman kerja yang cukup 

panjang. Kualitas audit yang dihasilkan 

juga akan baik sesuai standar akuntan. 

Pernyataan yang sama diberikan oleh 

Restiyani (2014) dimana kualitas audit 

yang baik dapat dilihat dari pengalaman 

kerja auditornya. Semakin panjang 

perjalanan karier auditor maka kualitas 

audit yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. 

Kesalahan dalam pelaksanaan audit juga 

akan semakin sedikit.  

 Selain hal-hal yang dijelaskan 

tersebut kompetensi seorang auditor 

ternyata juga dinilai. Kompetensi seorang 

auditor dianggap sangat berpengaruh 

dalam kualitas audit yang dihasilkan. 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa 

dalam kompetensi akan dinilai sejauh 

mana pengetahuan dan pemahaman 

seseorang terhadap bidang yang diuji. 

Mutu seorang auditor akan dilihat dari 

hasil nilai kompetansi yang dimilikinya 

saat mengambil ijin menjadi auditor. Jelas 
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disini bahwa kompetensi auditor 

menentukan sekali kualitas audit yang 

akan dihasilkannya. Memang kompetensi 

bukan satu-satunya penilaian seorang 

auditor dianggap baik atau tidaknya, 

namun kompetensi merupakan modal 

pertama auditor turun kelapangan. Setuju 

atau tidak kenyataannya kompetensi 

memang mempengaruhi kualitas audit dari 

seorang auditor (Ashari, 2011).  

 Untuk menjalankan profesi sebagai 

seseorang yang melakukan audit ke 

beberapa tempat, maka seorang auditor 

pasti membutuhkan motivasi. 

Sebagaimana kita ketahui secara umum 

bahwa motivasi merupakan sesuatu yang 

mengerakkan kita untuk mencapai suatu 

tujuan yang akan kita tuju. Dengan adanya 

motivasi kita sering bergerak lebih cepat 

dari yang seharusnya. Keinginan untuk 

meraih sesuatu membuat kira menjadi 

berfikir menyelesaikan permasalahan 

dengan cepat dan berusaha semaksimal 

mungkin untuk meraih apa yang dicapai 

tanpa merusaknya sama sekali. Tindakan 

yang kita ambil secara tidak sadar 

terkadang lebih efektif dari biasanya. 

Bahkan dalam perjalanannya kita terbentur 

dengan sebuah masalah namun dengan 

tanggap kita bisa menyelesaikan dan 

mengambil tindakan tegas untuk 

mengakhiri permasalahan tersebut. Hal ini 

karena kita didorong oleh motivasi yang 

ada dalam diri kita untuk mencapai target 

yang kita buat sendiri (Wibowo, 2010). 

 Pada praktik akuntan, seorang 

auditor ternyata juga membutuhkna 

motivasi dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Kita ketahui bahwa auditor 

sebenarnya adalah orang yang melakukan 

kegiatan audit keuangan dalam sebuah 

lembaga atau perusahaan tertentu. Untuk 

menyelesaikan satu audit maka ia pasti 

memiliki tujuan tertentu, baik itu tujuan 

pekerjaan atau tujuan prestise lainnya. 

Dengan adanya motivasi ini, pekerjaan 

yang dilakukan di depan komputer akan 

mudah dikerjakan dalam waktu singkat 

karena memiliki tujuan penyelesaian 

pekerjaan yang jelas. Hal ini ternyata 

berdampak pada kualitas audit yang 

dihasilkan. Seorang auditor yang memiliki 

motivasi yang jelas untuk melakukan audit 

dalam sebuah lembaga maka kualitas audit 

yang dihasilkan rata-rata juga bagus sesuai 

dengan standar yang diharapkan oleh 

perusahaan dan pemerintah sendiri (Nadia 

dan Saputra, 2017).  

 Dari uraian tersebut tercermin bahwa 

tidak ada pengaruh antara kompetensi, 

integritas, dan motivasi seorang auditor 

terhadap kualitas audit seorang auditor. 

Namun, disini peneliti ingin melihat jika 

ketiga variable ini digabungkan untuk 

melihat kualitas audit yang ada di Kota 

Kupang.  

  

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di 

Kantor Inspektorat Kota Kupang pada 

tahun 2021. Jumlah auditor yang ada disini 

berjumlah 33 orang dan untuk penelitian 

ini diambil semua. Dalam analisisnya 

dilakukan menggunakan metode uji linear 

berganda dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y=a+β1X1+β2X2+β 

3X3+β4X4+β5X5+β6X6+e 

Keterangan: 

Y    = Kualiatas hasil Audit  

a     = Konstantan  

β1    = Koefisien regresi dari indepedensi  

β2     = Koefisien regresi dari objektifitas  

β3     = Koefisien regresi dari integritas  

β4  = Koefisien regresi dari pengalaman 

kerja  
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β5     = Koefisien regresi dari kompetensi  

β6     = Koefisien regresi dari motivasi  

X1   = Indepedensi 

X2    = Objektifitas  

X3   = Integritas  

X4  = Pengalaman Kerja  

X5    = Kompetensi  

X6   = Motivasi  

e     = Eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regresi berganda dalam sebuah 

penelitian dipakai untuk pembuktian 

hipotesis yang sudah dirancang oleh 

peneliti. Dalam hal ini, penulis membuat 

hipotesis tentang apakah ada pengaruh 

antara indepensi, objektifitas, integritas, 

pengalaman  kerja, kompetensi, serta 

motivasi terhadap kualitas sudit yang 

dihasilkan oleh seorang auditor. Varibel 

yang dijelaskan tersebut akan diuji sesuai 

dengan rumus yang sudah ditetapkan 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pengaruh varibel tersebut  terhadap 

kualitas hasil audit.  

Dari penelitian yang telah dilakukan 

terdapat hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Persamaan regresi linear berganda 

mengestimasi pengaruh indepedensi, 

objektifitas, integritas, pengalaman kerja, 

kompetensi dan motivasi terhadap kualitas 

hasil audit adalah sebagai berikut: 

Y=3,382-0,223X1+0,230X2+0,601X3 

0,905X4+0,519X5+0,401X6. 

 

1. Nilai konstanta = 3,382 artinya apabila 

nilai variabel indepedensi (X1), 

objektifitas (X2), integritas (X3), 

pengalaman kerja(X4), kompetensi 

(X5), dan motivasi (X6) sama dengan 

nol maka variabel kualitas hasil audit 

(Y) = 3,382 poin. 

2. Nilai koefisien indepedensi (X1) = - 

0,223 artinya jika variabel indepedensi 

(X1) mengalami pengurangan 1 poin 

maka variabel kualitas hasil audit (Y) 

akan berkurang sebesar -0,223. 

3. Nilai koefisien objektifitas (X2) = 0,230 

artinya jika variabel objektifitas (X2) 

mengalami kenaikan 1 poin maka 

variabel kualitas hasil audit (Y) akan 

meningkat sebesar 0, 230. 

4. Nilai koefisien integritas  (X3) = 0,601 

artinya jika variabel integritas  (X3) 

mengalami kenaikan 1 poin maka 

variabel kualitas hasil audit (Y) akan 

meningkat sebesar 0, 601. 

5. Nilai koefisien pengalaman kerja (X4) 

= -0,905 artinya jika variabel 

pengalaman kerja  (X4) mengalami 

pengurangan 1 poin maka variabel 

kualitas hasil audit (Y) akan berkurang 

sebesar -0,905. 

6. Nilai koefisien kompetensi (X5) = 

0,519 artinya jika variabel kompetensi 

(X5) mengalami kenaikan 1 poin maka 

variabel kualitas hasil audit (Y) akan 

meningkat sebesar 0, 519. 

7. Nilai koefisien motivasi (X6) = 0,401 

artinya jika variabel motivasi (X6) 

mengalami kenaikan 1 poin maka 

variabel kualitas hasil audit (Y) akan 

meningkat sebesar 0, 401. 

MODEL UNSTANDARDIZED 

COEFFICIENTS 

STANDAR

DIZED 

COEFFICI

ENTS 

T SIG. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,382 8,340   0,406 0,688 

INDEPENDEN -0,223 0,175 -0,134 -

1,280 

0,212 

OBJEKTIFITAS 0,230 0,220 0,213 1,045 0,306 

INTEGRITAS 0,601 0,170 0,993 3,540 0,002 

PENGALAMAN 

KERJA 

-0,905 0,246 -0,831 -

3,674 

0,001 

KOMPETENSI 0,519 0,167 0,607 3,115 0,004 

MOTIVASI 0,401 0,106 0,433 3,784 0,001 

A. DEPENDENT VARIABLE: KUALITAS HASIL UADIT 
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Pengaruh Independen Terhadap 

Kualitas Hasil Audit 

Hipotesis pertama (H1) ditolak dari 

hasil perhitungan regresi linear berganda 

diperoleh dari nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel indepedensi (X1) 

terhadap kualitas hasil audit (Y) adalah 

0,212 > 0,05 , dan t tabel = t (α/6; n-k-1 = 

(0,05/6; 33-6-1) = ( 0,0083 ; 26) = 1,705. 

Berarti nilai t hitung < t tabel ( -1,280< 1,705), 

maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

indepedensi (X1) tidak berpengaruh 

terhadap kualiatas hasil audit (Y) pada 

auditor  Inspektorat Kota Kupang. 

Dari hasil angka yang didapatkan 

maka dalam penelitian ini kita dapat 

melihat bahwa indepensi yang dimiliki 

seorang auditor sebagai salah satu akuntan 

publik tidak berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit yang dihasilkannya. Justru 

sebaliknya, jika seorang auditor memiliki 

indepensi yang tinggi maka kualitas audit 

yang dihasilkan akan semakin berkurang. 

Kualitas yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh lembaga.  

 

Pengaruh Objektifitas Terhadap 

Kualitas Hasil Audit 

Hipotesis kedua  (H2) ditolak dari 

hasil perhitungan regresi linear berganda 

diperoleh dari nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel objektifitas (X2) 

terhadap kualitas hasil audit (Y) adalah 

0,306 > 0,05, dan t tabel = t (α/6; n-k-1 = 

(0,05/6; 33-6-1) = ( 0,0083 ; 26) = 1,705. 

Berarti nilai t hitung <  t tabel (0,230 < 1,705) 

maka  Ho diterima dan Ha ditolak dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

objektifitas (X2) tidak berpengaruh 

terhadap kualiatas hasil audit (Y) pada 

auditor  Inspektorat Kota Kupang.  

Auditor dituntut untuk bersikap 

objektif dalam menilai keuangan sebuah 

lembaga yang diaudit. Namun ternyata 

dalam penelitian yang telah ada, ternyata 

objektifitas ini sama sekali tidak ada 

hubungan dengan kualitas hasil audit yang 

dihasilkan oleh seorang auditor. Hasil 

perhitungan nilai seperti yang dipaparkan 

di atas menunjukkan bahwa kaitan antara 

objektifitas dengan kualitas hasil audit 

tidak ada sama sekali.  

 

Pengaruh Intregritas Terhadap 

Kualitas Hasil Audit 

Hipotesis ketiga  (H3) diterima dari 

hasil perhitungan regresi linear berganda 

diperoleh dari nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel integritas (X3) terhadap 

kualitas hasil audit (Y) adalah 0,002 < 

0,05, dan t tabel = t (α/6; n-k-1 = (0,05/6; 

33-6-1) = ( 0,0083 ; 26) = 1,705. Berarti 

nilai t hitung > t tabel (3,540 > 1,750)maka  Ha 

diterima dan Ho ditolak dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa integritas (X3) 

berpengaruh terhadap kualiatas hasil audit 

(Y) pada auditor  Inspektorat Kota 

Kupang. 

Integritas yang dimiliki oleh auditor 

sangat penting untuk mengukur kualitas 

hasil auditnya. Dengan bertambah 

tingginya integritas yang dimiliki oleh 

auditor maka ini akan me mpengaruhi 

kualitas hasil audit yang ia hasilkan. Hal 

ini terbukti dengan adanya hasil 

pengukuran dari uji hipetesis ini. Jujur dan 

dibarengi dengan tanggung jawab 

merupakan dasar dari integritas seorang 

auditor untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang wajar dalam sebuah 

lembaga.  
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Pengaruh Penagalama Kerja Terhadap 

Kualitas Hasil Audit 

Hipotesis keempat (H4) diterima dari hasil 

perhitungan regresi linear berganda 

diperoleh dari nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel pengalaman kerja (X4) 

terhadap kualitas hasil audit (Y) adalah 

0,001 < 0,05 dan  t tabel = t (α/6; n-k-1 = 

(0,05/6; 33-6-1) = ( 0,0083 ; 26) = 1,705. 

Berarti nilai t hitung < t tabel  ( -3674 < 1,750) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman kerja (X4) berpengaruh positif 

terhadap kualiatas hasil audit (Y) pada 

auditor  Inspektorat Kota Kupang.  

Pengalaman kerja seorang audit 

menunjukkan luasnya jangkuan kerja 

sebagai akuntan publik. Semakin tinggi 

jam terbang seorang auditor berarti 

semakin tinggi skop kerjanya. Hal ini jelas 

menunjukkan kualitas hasil audit yang ia 

hasilkan. Tidak mungkin seorang auditor 

diminta untuk melakukan audit jika hasil 

dari kinerjanya tidak menunjukkan arah 

positif. Berdasarkan perhitungan 

kuantitatif dari penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

seorang auditor memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas hasil audit yang dibuat. 

Hasil audit yang dibuat rata-rata sangat 

wajar dan dapat diterima sesuai dengan 

standar laporan keuangan yang 

seharusnya. 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kualitas Hasil Audit 

Hipotesis kelima (H5) diterima dari 

hasil perhitungan regresi linear berganda 

diperoleh dari nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel kompetensi (X5) 

terhadap kualitas hasil audit (Y) adalah 

0,004 < 0,05 dan t tabel = t (α/6; n-k-1 = 

(0,05/6; 33-6-1) = (0,0083 ; 26 =1,705. 

Berarti nilai t hitung > t tabel (3,115 > 1,705) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi (X5) berpengaruh terhadap 

kualiatas hasil audit (Y) pada auditor  

Inspektorat Kota Kupang. 

Kompetensi seorag auditing tentu 

tidak didapatkan dengan mudah. Harus ada 

uji kompetensi terlebih dahulu sebelum 

seseorang diperbolehkan untuk melakukan 

audit keuangan dalam sebuah lembaga 

atau perusahaan. Untuk menghasilkan 

kualitas hasil audit yang baik ternyata hal 

ini sangat berpengaruh signifikan. Hal ini 

terlihat dari hasil uji regresi linear yang 

dilakukan terhadap dua vasiabel ini.   

 

Penagaruh Motivasi Terhadap Kualitas 

Hasil Audit 

Hipotesis keenam (H6) diterima 

dari hasil perhitungan regresi linear 

berganda diperoleh dari nilai signifikan 

untuk pengaruh variabel motivasi (X6) 

terhadap kualitas hasil audit (Y) adalah 

0,001 < 0,05 dan t tabel = t (α/6; n-k-1 = 

(0,05/6; 33-6-1) = (0,0083 ; 25 =1,705. 

Berarti nilai t hitung > t tabel ( 3,784 > 1,705) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

motivasi (X6) berpengaruh terhadap 

kualiatas hasil audit (Y) pada auditor  

Inspektorat Kota Kupang.  

Seperti yang kita ketahui bahwa motivasi 

merupakan dorongan seseorang dalam 

melakukan sesuatu tindakan. Dalam 

pelaksanaan audit, auditor akan memiliki 

motivasi kenapa ia memilih bekerja pada 

sebuah lembaga untuk melakukan audit 

laporan keuangan. Motivasi yang dimiliki 

auditor ini memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas hasil audit yang 

dihasilkan. Hal ini terlihat dari perhitungan 

regresi linear yang telah dilakukan.  
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KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka 

penulis dalam hal ini mendapatkan 

beberapa kesimpulan diantaranya yaitu 

indepensi yang dianggap sebuah ciri yang 

wajib dimiliki oleh auditor ternyata tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit 

yang dihasilkan.  

Untuk mendapatkan fakta yang ada 

dilapangan seorang auditor diminta untuk 

bersikap objektif dalam menilai keuangan 

sebuah lembaga, dalam hal ini meskipun 

auditor bersikap objektif ternyata hasil 

audit yang dihasilkan tidak berdampak 

apa-apa terhadap objektifitas yang 

dilakukan auditor. Begitu juga dengan 

integritas yang dimiliki oleh seorang 

auditor. Meskipun auditor diminta untuk 

meningkatkan integritasnya namun hal ini 

tidak berpengaruh terhadap hasil audit 

yang dihasilkan.  

Pengalaman kerja seorang auditor selama 

berkarier, kompetensi yang dimiliki oleh 

auditor, serta motivasi seorang auditor 

untuk melakukan audit dalam sebuah 

lembaga ternyata malah memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan.  
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